


BAB III 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
 
3.1. Analisis 
 
3.1.1. Identifikasi Masalah 
 
Di dalam identifikasi masalah dari perancangan video promosi ini masuk kedalam tahap define pada metode design thinking. Pada tahap ini, pengidentifikasian permasalahan yang muncul dilakukan dengan melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang berisi beberapa pertanyaan mengenai produk pupuk organik dan juga kebutuhan akan media promosi video. 
Tabel 3.1 Intrumen wawancara dengan pengelola Badan Usaha Milik Desa 
 
	 
No 
	 
Pertanyaan 

	1 
	Siapa nama, dan berapa usia anda ? 

	2 
	Apa pekerjaan utama anda ? 

	3 
	Bagaimana latar belakang dari diproduksinya produk pupuk tersebut ? 

	4 
	Apakah produk pupuk ini telah di terima dengan baik oleh masyarakat ? 

	5 
	Siapa saja yang telah memakai produk ini ? 

	6 
	Apa saja yang telah dilakukan untuk mempromosikan produk ini ? 

	7 
	Apakah promosi menggunakan video telah dilakukan sebelumnya ? 
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Hasil Instrumen wawancara dengan pengelola Badan Usaha Milik Desa yang juga sebagai pengelola dari produk Pupuk Organik yaitu Anditya Fitrawan 34 (Tiga Puluh Empat) Tahun, menceritakan latar belakang dari di produksinya Pupur Organik tersebut untuk mengurangi kebiasaan warga sumbergono dalam membuang limbah organik hasil pertanian masyarakat dibantaran sungai, dalam proses berjalannya waktu produk ini telah diterima dengan baik oleh masyarakat walaupun dengan upaya bersaing dengan pupuk kimia, Bumdes telah melakukan beberapa upaya dalam rangka promosi salah satunya adalah mengikuti pameran produk desa, dan dalam promosinya Bumdes belum memakai media promosi apapun, namun hanya mengandalkan produk pupuk untuk menunjukkan produk secara langsung terhadap calon konsumen. 
Pada tahap ini identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan analisi 5W + 1H sebagai dasar untuk mengembangkan pertanyaan kepada narasumber, dengan tujuan mengetahui potensi merancang video promosi hasil sebagai berikut: 
1. (What) Apa yang dirancang? 
 
Video Promosi mengenai produk pupuk organik produksi desa Sumbergondo dengan menampilkan kegunaan dan 
keunggulannya. 
2. (Why) Mengapa perancangan ini perlu dibuat? 
 
Sebagai media promosi guna menarik perhatian konsumen dan 
juga  sebagai media untuk mengenalkan produk kepada khalayak umum. 
3. (Who) Siapa segmentasi target dari video promosi ini? 
 
Segmentasi target dari video promosi ini sama dengan segmentasi target dari konsumen produk pupuk yang dibagi menjadi beberapa segmentasi diantaranya adalah: 
a. Demografis 
· Usia : 18 Thn – Lanjut Usia 
· Jenis Kelamin: Laki-laki dan 
Perempuan 
· Agama 	: Semua agama 
· Sosial : Semua Kalangan sosial 
b. Geografis 
 
· Wilayah 	: Indonesia 
 
c. Psikologi 
· Orang - orang yang menyukai tanaman. 
· Orang - orang yang ingin Bercocok Tanam - Orang - orang yang tertarik dengan Urban Farming 
4. (Where) Dimana video promosi akan digunakan ? 
Video promosi ini akan digunakan melalui media social instagram, youtube dan juga untuk kebutuhan promosi pameran desa maupun studi banding desa. 
5. (When) Kapan video akan dipublikasikan? 
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Video ini akan dipublikasikan setelah proses perancangan selesai. 
 
6. (How) Bagaimana membuat perancangan ini? 
 
Perancangan dimulai dari pengumpulan data dan proses analisis data tersebut untuk pemecahan masalah dan menentukan tujuan dari perancangan setelah proses ini selesai barulah memasuki tahap pembuatan konsep yang mencakup Pra-produksi, Produksi video dan Post- produksi untuk menyempurnakan 
hasil akhir video. 
 
3.1.2. Pemecahan Masalah 
 
Konsep perancangan dalam metode design thinking masuk dalam tahap ideate. Konsep video promosi pupuk organik produksi desa Sumbergondo ini menggunakan teknik Cinematic B-Roll. Penggunaan konsep B-Roll dengan footage yang relevan untuk kebutuhan scene atau gambar utama, dengan begitu detail video promosi pupuk organik desa Sumbergondo ini akan sesuai dengan tujuan perancangan. 
 
3.2. Perancangan 
 
Tahapan ini masuk kedalam tahap ketiga dari Design Thinking yang disebut Ideate, yaitu menemukan gagasan dari konsep perancangan video promosi. Pada proses ini, penulis memulai dengan merancang konsep video promosi. Langkah awal dalam perancangan desain bermula dari hal-hal yang tidak teratur berupa gagasan atau ide-ide kemudian melalui proses penggarapan dan pengelolaan akan menghasilkan hal-hal yang teratur, sehingga hal-hal yang sudah teratur bisa memenuhi fungsi dan kegunaan secara baik. 
3.2.1. Pra Produksi 
 
Pra Produksi adalah step atau langkah dimana dimulainya ide, perencanaan dan persiapan dari konsep, referensi video, naskah atau script, Storyboard, dan alat yang digunakan. 
· Konsep/ ide 
 
Media informasi yang sering kita nikmati merupakan realisasi dari sebuah ide pemikiran dan gagasan yang telah dituangkan kedalam media dalam hal ini media audio dan visual (video). Konsep pada video promosi yang akan digunakan adalah menggambarkan penggunaan dari produk pupuk, asal dari produk   pupuk hingga hasil dari penggunaan produk pupuk 
tersebut. 
· Referensi Video 
 
Pada tugas akhir ini penulis mencari 2 jenis sumber yang berbeda 	yang 	penulis 	ambil 	dari 	youtube 	yaitu 
“https://youtu.be/JtitcwwEl- A” dari Daniel Schiffer yang 
berjudul HOW I FILM EPIC HANDHELD B ROLL | Behind the Scenes sumber link ini dijadikan referensi untuk teknik 
videonya 	sedangkan 	pada 	link 	ini “https://youtu.be/PMZeYhM7T8c” dari Iklan TV Indonesia yang berjudul Iklan Kecap Bango Malika Full 30s digunakan sebagai referensi dasar video Promosi ini, mengunakan teknik Cinematic B-Roll, karena menggunakan obejek yaitu pupuk sebagai titik fokus utama dalam video ini dan didukung dengan footage sehingga promosi video organik ini dapat maksimal dan dengan menggunakan pupuk sebagai titik fokus utama, tujuan dari video promosi ini juga cepat tersampaikan kepada masyarakat yang dituju. 
· Naskah atau Script 
 
Naskah atau script adalah Membuat rancangan penulisan naskah secara rinci yang mengembangkan gagasan pada sinopsis menjadi sebuah cerita yang menarik. Pada perancangan ini karya yang dihasilkan menggunakan Voice over sebagai pelengkap yang sesuai dengan Script yang telah dibuat, penambahan voice over ini berguna menyampaikan pesan yang terkandung dalam naskah Voice Over. 
· Storyboard 
 
Storyboard adalah salah satu cara alternatif untuk mensketsakan kalimat penuh sebagai alat perencanaan. Papan cerita menggabungkan alat bantu narasi dan visualisasi pada selembar kertas sehingga naskah dan visual terkoordinasi. 
 
 
· Alat Yang Digunakan 
 
Pada bagian ini penulis menggunakan alat yang digunakan dalam proses pengambilan gambar atau video adalah menggunakan kamera, sedangkan dalam pengambilan suara penulis menggunakan alat bantu seperti mic pada smartphone dan alat lainnya yang dijadikan sebagai media pendukung dalam tahapan ini. 
3.2.2 Proses Produksi 
 
Proses Produksi ini masuk kedalam tahap ideate pada metode perancangan design thinking. Proses produksi merupakan tahapan implementasi dari proses pra produksi, pada tahapan ini perancang harus mengaplikasikan dan mengikuti proses dari pra produksi yaitu melakukan pengambilan source video sesuai dengan storyboard yang telah dibuat. 
3.2.3 Proses Pasca Produksi 
 
Pada proses perancangan ini tahapan yang dilakukan merupakan tahapan pengolahan file mentah video untuk diolah pada software editing. Pada tahap ini kumpulan footage akan digabungkan untuk menjadi suatu kesatuan video yang utuh dan memberikan effect time remapping pada footage untuk mempercepat atau memperlambat, memberikan backsound agar terdengar lebih dramatis, menambahkan voice over untuk meperjelas informasi dan color grading untuk 
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membuat video menjadi cinema look. 
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3.3. Rancangan Pengujian 
 
Rancangan pengujian ini akan memuat feedback dari audien terkait hasil dari video promosi ini, dalam pengujian ini akan menggunakan menggunakan kuisoner melalui media google form yang nantinya akan disebar kepada audien. 
Tabel 3.2 Instrumen Uji Coba 
 
	Sangat Kurang 
	Kurang 
	Biasa 
	Jelas 
	Sangat Jelas 

	1 
	2 
	3 
	4 
	5 


 
	 
Sub 
Komponen 
	 
 
Butir 
	 
	
	Nilai 
	
	

	
	
	 
1 
	 
2 
	 
3 
	 
4 
	 
5 

	 
 
Kesesuaian 
Informasi 
	Apakah informasi produk yang di sampaikan jelas? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Apakah kesesuaian tema dengan judul sudah sesuai ? 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
 
 
Aspek 
Visual 
	Bagaimana tingkat kemenarikan dari segi pengambilan video? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Bagaimana tingkat kejelasan dari segi pengambilan video? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Bagaimana tingkat kemenarikan dari segi pengambilan gambar video? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Bagaimana tingkat kemenarikan dari segi editing video ? 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Bagaimana tingkat kejelasan dari segi audio? 
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	Aspek Audio 
	Bagaimana tingkat keseimbangan volume audio? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Bagaimana tingkat kesesuaian audio secara keseluruhan? 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kesesuaian 
Informasi video 
dengan tema 
“Back To Future” 
	Bagaimana tingkat kejelasan audio visual dan informasi dari keseluruhan? 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Bagaimana tingkat kemenarikan audio visual dan informasi dari keseluruhan? 
	 
	 
	 
	 
	 



 



